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Abstract 
            Gending is one form of tembang (poetry) which is one kind of Bali Purwa literature. 
Gending raré has no definite rules like any other form of gending. The form of gending rarè 
is very simple because it uses Balinese language everyday. Gending rarè also equips 
children's games. One of the Balinese gending is the gending rarè Madè Cenik which is sung 
at the joke.. This study examines the structure and meaning of gending rarè Madè Cenik. The 
theory used the theory of structure and the theory of hermeneutics. The type of this research 
is descriptive qualitative. Methods of data collection using observation techniques, 
unstructured interview libraries, and documentation. The collected data is managed by the 
technique of reduction, classification, interpretation, display data, before the analysis and 
concluded. 
           Based on research done gending rarè Madè Cenik built by pentatonic tones and titi 
tones slendro, wirama used is wirama 4/4, rhythm pattern. This poem poem is poetry poetry 
poetry (abcb, aaba), the form of poetry of this gending is a free verse, imagery that is 
expressed in this gending is the life of society, the feeling (feeling) that exist in this gending is 
a sense of sadness, disappointment . The meaning of gending rarè Madè Cenik is social life, 
its aesthetic meaning is that this gending is sung with madolanan one of them. This gending 
also has the meaning of ethical or moral education. People who hear or sing this gending, 
are expected to laugh at each other. 
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I.  PENDAHULUAN 
 Kasusastraan Bali Purwa dibagi menjadi dua jenis yaitu gancaran (prosa) dan 
tembang (puisi).Tembang merupakan lagu, nyanyian yang berisi nilai-nilai yang ditujukan 
kepada pendengar atau pembaca yang biasa dijadikan cermin kehidupan. Bentuk tembang di 
Bali dinamakan sekar atau gending. Sekar dibagi menjadi empat bagian yaitu ; sekar raré, 
sekar madia, sekar alit, dan sekar agung. Sekar raré atau gegendingan tidak mempunyai 
aturan-aturan pasti seperti bentuk tembang yang lainnya. Gending raré sebagai salah satu 
karya sastra Bali tradisional. Bentuk gending raré sangat sederhana karena menggunakan 
bahasa Bali sehari-hari. Gending raré biasanya dilengkapi dengan permainan, oleh sebab itu 
gending raré memperlihatkan rasa bahagia, khususnya rasa gembira anak-anak pada saat 
bermain. Gending raré banyak memiliki keunggulan yang dapat digunakan pedoman dalam 
kehidupan. Gending raré melengkapi permainan anak-anak dapat memberikan pelajaran 
terhadap anak-anak, mengenai pengetahuan kosa bahasa dan prilaku yang baik berguna bagi 
mereka. Gending raré memiliki ciri-ciri lucu, permainan, berisikan nasehat-nasehat, kasih 
sayang, dan juga berbakti jika merupakan gending Sanghyang. Gending Sanghyang 
merupakan gending sakral yang di gunakan untuk mengiringi jalannya upacara agama Hindu 
di Bali. Pada zaman globalisasi ini, budaya supaya daoat teridentifikasi dan dipertahankan. 
Bentuk-bentuk kabudayaan pada konteks palestariannya seharusnya diteliti supaya pasti 
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keberadaannya. Sebagai apresiasi sastra gending sangat diperlukan supaya sastra tersebut 
bermanfaat dan memberikan pelajaran terhadap kehidupan masyarakat. Sampai sastra 
tersebut dijaga oleh seluruh masyarakat. Selain itu dapat mengetahui banyaknya kasusastraan 
yang keluar khususnya karya sastra modern, tetapi karya sastra tradisional masih mempunyai 
tempat di hati masyarakat. 
 Gending raré sudah semakin terkikis oleh zaman dan tidak lagi banyak diketahui oleh 
masyarakat, tetapi seperti sekarang masih ada yang melestarikan gending raré tersebut. Dari 
begitu banyaknya gending raré yang ada, yang digunakan sebagai objek penelitian adalah 
gending raré Madé Cenik. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti dan mengetahui struktur 
serta makna yang terdapat pada gending raré ini. 
  
II.  PEMBAHASAN 
 Gending raré melengkapi permainan anak-anak, yang memberikan pelajaran terhadap 
anak-anak sehingga dapat memperoleh pengetahuan mengenai kosa bahasa dan perilaku baik 
yang bermanfaat bagi mereka. Gending raré Madé Cenik ini sudah diberikan oleh para guru 
terhadap para siswa di sekolah-sekolah walaupun belum semua sekolah memberikan 
pelajaran tentang gending ini. Gending raré Madé Cenik menceritakan tentang sejarah atau 
kehidupan sosial masyarakat dari dulu hingga sekarang, yang menerima zaman globalisasi 
seperti sekarang, tanpa menghiraukan apa dampaknya yang sudah terlindas oleh zaman. 
Gending raré ini dinyanyikan pada saat bersenda-gurau. Gending raré puniki anonim atau 
belum pasti akan pengarangnya. 
 
1. Struktur gending raré Madé Cenik, sebagai berikut: 
1. Irama 
Irama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti gerakan yang berulang-ulang atau 
tetap. Irama juga dapat diartikan sebagai urutan rangkaian gerak sebagai sumber unsur dari 
gending atau tarian (Jamalus : 1986). Irama juga mempunyai ikatan dengan pendek atau 
panjangnya not dan berat atau tidaknya aksen pada not.Pada irama terdapat nada, wirama, 
pola irama. 
1) Nada 
Tinggi atau rendahnya suara dinamakan nada. Intensitas nada merupakan 
keras atau tidaknya nada tersebut dinyanyikan. Nada yang digunakan pada gending ini 
adalah titi nada pentatonik dan titi nada slendro. 
2) Wirama 
Wirama adalah tekanan tetap, teratur, dan berulang-ulang atau sering 
dilakukan. Wirama pada lagu memiliki tekanan yang tetap dinamakan arsis dan aksen. 
Aksen adalah wirama yang memiliki aksen ringan. Wirama yang digunakan adalah 
wirama 4/4, karena gending ini berirama cepat, yang setiap 4 ketukan dibatasi oleh 
garis wirama. 
3) Pola irama 
Pola irama adalah bagaimana pada saat mendengarkan sebuah lagu yang 
membuat senang, kita akan secara otomatis bereaksi dengan cara mengetuk-ngetukkan 
kaki ke lantai, membuka tangan mengikuti alunan lagu. Ketukan ini mempunyai 
durasi yang besarnya sama, konstan atau teratur. 
 
2. Lirik atau syair 
Syair adalah bahasa yang digunakan penulis pada saat memperlihatkan rasa yang 
dirasakan supaya tidak sulit bagi yang mendengarkan mengetahui tentang apa yang telah 
ditulis. 
1) Sajak syair 
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Sajak syair adalah gubahan kasusastraan yang mengutamakan kelengkapan 
suara atau keselarasan suara bahasa dan kesepadanan suara. Sajak syair pada 
gending ini adalah syair patah karena setiap baris berbeda-beda sajak syairnya. 
2) Bentuk syair 
Bentuk syair terdiri dari dua yaitu syair bebas dan syair terikat. Syair terikat 
umumnya diikat oleh aturan-aturan, sedangkan syair bebas tidak terikat oleh 
aturan. Bentuk syair pada gending ini adalah syair bebas karena tidak terikat oleh 
aturan-aturan. 
3) Imaji (imageri) 
Imaji atau pengimajian sebagai bentuk kata-kata yang mengungkapkan 
pengalaman sensoris misalnya penglihatan, pendengaran, dan perasaan.Imaji 
terbagi atas tiga yakni imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji 
raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji mengakibatkan pembaca seakan-akan 
melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dialami penyair. Imaji yang 
diungkapkan pada gending ini adalah kehidupan masyarakat Bali yang dijajah 
oleh zaman. 
4) Rasa (Feeling) 
Rasa penyair pada saat menulis karya sastra puisi yang didasari oleh pokok 
permasalahan yang dirasakan pada saat itu. Dalam gending raré Madé Cenik, 
rasa penyair adalah mengungkapkan rasa sedih, kecewa dan prihatin tentang 
keadaan yang terjadi pada saat itu. 
 
3. Makna gending raré Madé Cenik, sebagai berikut: 
1. Makna Sosial 
Suastika menyatakan mengenai aspek sosial memiliki ikatan dengan interaksi dari 
tokoh dengan masyarakat yang lainnya atau dari kelompok dengan masyarakat yang lain 
melaksanakan interaksi dari hubungan sosial itu. Duija (2006: 44) menyatakan mengenai 
asalnya menurut masyarakat Bali, sosial mempunyai arti moral, bagaimana manusia 
dapat bertanya dan mengambil suatu petikan pelajaran dari hal tersebut. Maka dari itu, 
gending dapat digunakan sebagai kontrol sosial atau alat untuk interaksi sosial di 
kehidupan bermasyarakat ini.  
Makna sosial dalam gending raré Madé Cenik terlihat dari salah satu bait yaitu 
kehidupan kita di dunia ini sebagai makhluk sosial, saling berdampingan, saling 
membutuhkan, agar selalu ingat dengan kehidupan bermasyarakat, saling bersenda-gurau 
dan saling tolong-menolong sesama manusia. 
2. Makna Estetika 
Estetika dalam bahasa Yunani berasal dari kata aesthesis yang berarti penserapan, 
persepsi, pengalaman, perasaan, pemandangan (Hartoko,1983: 5). Jika di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1990: 236), estetika berarti cabang filsafat yang menelaah atau 
membahas tentang seni dan keindahan serta tanggapan manusia terhadapnya. Estetika 
merupakan telaah yang emosi dan pikiran dalam hubungannya dengan rasa keindahan 
dalam karya sastra, terlepas dari pertimbangan-pertimbangan moral, sosial, politik, 
praktis dan ekonomi. 
  Makna estetika dalam gending raré Madé Cenik terlihat dari beberapa bait yaitu dari 
bahasa, kata-kata yang digunakan yang mempunyai arti. Gending ini juga digunakan 
pada saat menarikan tarian Sanghyang Deling yang merupakan tradisi di desa 
Abangsongan, Kintamani, Bangli, walaupun hanya sebagai nyanyian hiburan yang tidak 
wajib dinyanyikan. 
3. Makna Pendidikan 
Pendidikan adalah segala pelajaran, ilmu dan perilaku mausia yang diberikan dari 
dulu sampai sekarang, dari kecil sampai besar, selanjutnya yang dapat diperoleh dari 
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pelajaran, pelatihan dan penelitian. Sari (1995: 55) menyatakan mengenai makna 
pendidikan ini akan memberikan jalan bagi kehidupan manusia mengenai ilmu yang baik 
dan bermanfaat, serta berguna. 
Makna pendidikan dalam gending raré Madé Cenik terlihat dari salah satu bait 
yaitu mengenai rasa kasih sayang, saling menolong sesama, saling mengingatkan kita 
sebagai manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan orang lain. Tidak hanya manusia 
tetapi seluruh makhluk yang hidup di dunia. Dan mengenai pendidikan etika atau moral. 
4. Makna Kaledangan Kayun 
Di dalam karya sastra walaupun berupa seni suara, seni tari, ataupun seni rupa sudah 
pasti memiliki makna yang dapat dirasakan oleh penikmatnya (Irawati: 2016). 
  Makna kaledangan kayun dalam gending raré Madé Cenik adalah keikhlasan dan 
kesadaran masyarakat saling hormat menghormati, bertegur sapa antar masyarakat, 
saling kasih mengasihi, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dan kedamaian. 
 
  
III.  SIMPULAN 
Adapun hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Gending rarè Madè Cenik dibentuk oleh struktur irama yang terdiri dari nada, 
wirama, dan pola irama. Pada gending ini menggunakan nada pentatonik dan anada 
slendro, wirama yang digunakan adalah 4/4 karena gending ini berirama cepat, yang 
setiap 4 ketukan dibatasi oleh garis, pola irama pada gending ini dapat membuat 
pendengar mengikuti alur nyanyiannya. Serta lirik atau syair yang terdiri dari sajak 
syair, bentuk syair, imaji (imageri), dan rasa (feeling). Sajak syair yang digunakan 
adalah sajak syair patah karena setiap baris berbeda-beda sajak syairnya, bentuk syair 
yang digunakan adalah syair bebas karena tidak terikat oleh aturan-aturan, imaji 
(imageri) yang diperlihatkan pada gending ini adalah kehidupan masyarakat pada 
zaman sekarang, rasa (feeling) yang diungkapkan adalah rasa sedih, kecewa dan 
prihatin tentang keadaan yang terjadi pada saat itu. 
2. Makna gending rarè Madè Cenik yaitu makna estetika, makna pendidikan, dan makna 
kalédangan kayun. Makna estetika dalam gending raré Madé Cenik terlihat dari 
beberapa bait yaitu dari bahasa, kata-kata yang digunakan yang mempunyai arti. 
Gending ini juga digunakan pada saat menarikan tarian Sanghyang Deling walaupun 
hanya sebagai nyanyian hiburan yang tidak wajib dinyanyikan. Makna pendidikan 
dalam gending raré Madé Cenik terlihat dari salah satu bait yaitu mengenai rasa kasih 
sayang, saling menolong sesama, saling mengingatkan kita sebagai manusia yang 
hidup di dunia ini membutuhkan orang lain. Tidak hanya manusia tetapi seluruh 
makhluk yang hidup di dunia. Dan mengenai pendidikan etika atau moral. Makna 
kaledangan kayun dalam gending raré Madé Cenik adalah keikhlasan dan kesadaran 
masyarakat saling hormat menghormati, bertegur sapa antar masyarakat, saling kasih 
mengasihi, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dan kedamaian. 
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